V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1. Adaperbedaan life skill siswayang pembel g arannya menggunakan
model pembelgjaran Jigsaw dibandingkan menggunakan model
pembelgjaran VCT (Value Clarification Technique) pada siswakelas V|
SMP Negeri 4 Gadingrejo, Pringsewu tahun gjaran 2014/2015.

2. Life ill siswayang pembel g arannya menggunakan model pembelgjaran
Jigsaw lebih tinggi dibandingkan menggunakan VCT (Value Clarification
Technique) pada siswa yang memiliki konsep diri yang positif.

3. Life Xill Siswa yang pembel ajarannya menggunakan model pembel gjaran
Jigsaw lebih rendah dibandingkan menggunakan VCT (Value
Clarification Technique) pada siswa yang memiliki konsep diri yang
negatif.

4. Adainteraks antaramodel pembelgaran dengan konsep diri siswa

terhadap Life Skill pada mata pelgjaran IPS Terpadu.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian tentang “STUDI PERBANDINGAN LIFE SKILL
ANTARA MODEL PEMBELAJARAN JGSAW DAN MODEL
PEMBELAJARAN VCT (VALUE CLARIFICATION TECHNIQUE)
DENGAN MEMPERHATIKAN KONSEP DIRI SISWA PADA MATA
PELAJARAN IPS TERPADU SISWA KELASVIII SMP NEGERI 4
GADINGREJO, PRINGSEWU TAHUN AJARAN 2014/2015”, maka
peneliti menyarankan:

1. Hendaknya untuk mencapai tujuan khusus pembelgjaran, sebaiknya para
guru dapat memilih model pembelgjaran Jigsaw. Hal ini dapat
mendorong siswa agar |ebih aktif dalam proses pembel gjaran dan dapat
membuat siswa lebih bersungguh-sungguh memahami materi pelgjaran
yang digjarkan oleh guru.

2. Sebaiknyajikasiswadaam kelas memiliki konsep diri positif dalam
pembel gjaran dapat menerapkan model pembelgjaran Jigsaw karena
siswa yang belum mengerti bisa berdiskusi dengan teman

sekel ompoknya.



